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IV. 1 Kesimpulan 
a. 	 Mengetahui manajemen pemeliharaan sapi perah sangat penting khususnya 
pembibitan, pemellharaan, pemberian pakan, konstruksi kandang, teknik 
pemerahan dan pelayanan kesahatan. 
b. 	 Untuk mendapatkan keturunan yang baik maka pembibitan, pemeliharaan sapi 
dara sampai sapi induk harus diperhatikan. 
c. 	 Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi keberhasilan 
suatu usaha petemakan, terutama sapi perah. 
d. 	 Perkandangan dan sanitasi merupakan faktor yang sangat mendukung dalam 
pemeliharaan sapi perah. 
e. 	 Manajemen produksi sapi perah meliputi sifat-sifat susu, persiapan 
pemerahan, pemerahan, pencelupan punting dan penanganan susu hams 
dilakukan dengan baik. 
f. 	 Pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh para petugas I Keswan sangat 
membantu untuk mengontrol kesehatan sapi-sapi para petemak. 
IV. 2 Saran 
a. 	 Pemberian mineral dalam pakan harns seimbang dan jika pemberian 
konsentrat dikurangi, maka pengurangannya harns secara bertahap supaya 
tidak berpengaruh besar terhadap produksi yang dihasilkan dan janganlah 
menghentikan pakan penguat secara tiba-tiba dalam waktu yang lama. 
b. 	 Kontrol kesehatan sebaiknya dilak~an setiap hari untuk mengetahui kondisi 
sapi dan jika ada sapi yang sakit sebaiknya dilakukan pengobatan. 
c. 	 Pembersihan kandang sebaiknya dilakukan secara rutin dan perlu adanya 
program sanitasi I densifeksi setiap minggu I satu bulan sekali untuk 
mencegah terjadinya suatu kasusu penyakit yang dapat menimbulkan 
kerugian bagi unit usaha. 
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d. 	 Perlu adanya peningkatan penyuluhan pada petemak tentang menejemen sapi 
perah untuk meningkatkan produksi terutama sanitasi dan kesehatan temak. 
e. 	 Penyeleksian bahan pakan lebih ditingkatkan sebingga tidak terjadi 
pemalsuan bahan pakan hal ini dapat berpengaruh pada peningkatan produksi 
temak. 
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